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ABSTRAKSI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh apakah Economic
Value Added (EVA), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning
per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham di perusahaan manufaktur yang
go public di BEI tahun 2009-2013 secara parsial dan untuk mengetahui tingkat
pengaruh Apakah Economic Value Added (EVA), Return on Assets (ROA), Return on
Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham di
perusahaan manufaktur yang go public di BEI tahun 2009-2013 secara simultan.

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur
yang go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013 khusunya
pada perusahaan food and beverages dengan melihat laporan di ICMD sedangkan
teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu dengan
kriteria sampel tersebut adalah sebagai berikut : a) Perusahaan manufaktur yang go
public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. b) Perusahaan yang
menyediakan laporan keuangan selama lima tahun berturut-turut periode 2009-2013.
c) Kelengkapan data yang tersedia dengan lengkap dari tahun 2009-2013.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t variabel EVA tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Variabel ROA tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Variabel ROE
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Variabel EPS
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham, dan hasil analisis uji F
variabel EVA, ROA, ROE dan EPS secara bersama-sama terhadap Harga Saham.
Sehingga model yang digunakan adalah fit dan analisisi uji R? diperoleh dalam
analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R?
sebesar 0,211. Hal ini berarti bahwa 21,1% variasi variabel kinerja auditor dapat
dijelaskan oleh variabel EVA, ROA, ROE, dan EPS sedangkan sisanya yaitu 37,4%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.

Kata kunci : Economic Value Added, Return On Assets, Return On Equity,
Earning Per Share dan Harga Saham.

A. Latar Belakang
Pasar modal merupakan salah satu alternatif investasi bagi masyarakat.
Melalui pasar modal, investor dapat melaukan investasi di beberapa perusahaan
melalui pembelian surat-surat berharga yang ditawarkan atau diperdagangkan di
pasar modal. Sementara itu perusahaan dapat memperoleh dana yang dibutuhkan

dengan menawarkan surat-surat berharga tersebut di pasar modal. Dengan adanya



pasar modal memungkin para investor untuk memiliki perusahaan yang sehat dan
berprospek baik. Penyebaran kepemilikan yang yang luas akan mendorong
perusahaan melakukan transparansi laporan keuangan. Hal ini akan mendorong
perusahaan menuju terciptanya good corporate govermence (Erikawati,2014:2)

Bagi calon investor yang rasional, keputusan investasi dalam suatu saham
harus didahului oleh suatu proses analisis terhadap variable yang diperkirakan
akan mempengaruhi harga suatu saham, hal ini disebabkan oleh sifat saham yang
sangat peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, baik perubahan kondisi
pasar uang, kinerja ekonomi maupun situasi politik dalam negri.

Pada dasarnya investor mengukur kinerja keuangan perusahaan berdasarkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk
menghasilkan keuntungan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dalam kegiatan operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian kinerja
perusahaan, karena laba merupakan indikator kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban kepada para penyandang dana. Jika suatu perusahaan
memiliki kinerja keuangan yang baik maka investor akan menanamkan modalnya,
karena bisa dipastikan akan memperoleh keuntungan dari penanaman modal
tersebut (Sasongko dan Wulandari. 2006:64).

Selain itu, untuk lebih menarik minat investor yang berinvestasi pada
saham-saham perusahaan, perusahaan juga harus menunjukkann hasil Kinerja
yang baik. Penilaian kinerja perusahaan dilakukan dengan menghitung rasio
keuangan yang sering digunakan adalah rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas
perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
melalui penjualan dan investasi. Rasio profitabilitas akan menunjukkan
efektivitas operasional keseluruhan perusahaan. Rasio yang menunjukkan
profitabilitas dalam kaitannya dengan investasi dan sering digunakan dalam
menganalisis perubahan harga sutu saham adalah Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS).



Return on equity yang mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba
yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Dalam perhitunannya, Return on
assets menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari semua
aktiva yang dipergunakan. ROA diperoleh dari rasio antara Earning After taxes
dengan total aktiva. ROE merupakan perbandingan antara pendapatan sebelum
pajak dengan modal sendiri. Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya
hutang perusahaan. Earning per Share (EPS) merupakan ukuran kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar sebagai pemilik. Ketiga
nilai dari rasio tersebut sudah tercantum dalam setiap laporan keuangan
perusahaan sehingga lebih mudah bagi investor dalam menganalisisnya untuk
kemudian dijadika dasar menentukan kebijakan portofolio.

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, penggunaan ukuran Kinerja
keuangan yang mendasar pada analisis rasio keuangan sebagai alat pengukur
akuntansi konvensional, seperti rasio profitabilitas memiliki kelemahan utama
yaitu mengabaikan adanya biaya modal sehingga sulit untuk mengetahui apakah
suatu perusahaan telah berhasil menciptakan nilai atau tidak. Untuk mengatasi
kelemahan tersebut dikembangkan suatu pendekatan baru dalam menilai kinerja
suatu perusahaan, yaitu Economic Value Added (EVA) (Shidig, 2012:6).

Metode EVA pertama kali dikembangkan oleh Stewart & Stern seorang
analisis keuangan dari perusahaan Stern & Co pada tahun 1993. Di Indonesia
metode tersebut dikenal dengan metode NITAMI (Nilai Tambah Ekonomi). EVA
mengukur nilai tambah yang dihasilkan suatu perusahaan dengan cara
mengurangi biaya modal yang timbul sebagai akibat investasi yang dilakukan.

Economic Value Added (EVA) merupakan laba yang tersisa (residual
income) setelah laba yang diperoleh perusahaan dikurangi dengan biaya modal
(Cost of Capital) yang diinvestasikan untuk memperoleh laba tersebut.
Perusahaan yang mempunyai nilai positif berarti perusahaan tersebut mampu
meningkatkan kekayaan pemegang sahamnya karena menghasilkan tingkat

pengembalian yang lebih besar dari tingkat biaya modalnya. Sebaliknya, EVA



yang negative menunjukkan nilai perusahaan menurun Kkarena tingkat
pengembalian lebih rendah dari biaya modal. Secara sederhana didefinisikan
sebagai laba operasi setelah pajak dengan biaya modal (cost of capital) dari
seluruh modal yang dipergunakan untuk menghasilkan laba.

Selain sebagai unggulan, EVA juga mempunyai kelemahan yaitu, EVA
hanya mengukur hasil akhir (result), konsep EVA tidak mengukur aktivitas-
aktivitas penentu. EVA hanya bertumpu pada keyakinan bahwa investor sangat
mengandalkan pendekatan fundamental dalam mengkaji dan mengambil
keputusan untuk menjual atau membeli saham tertentu dimana faktor-faktor lain
kadang lebih dominan.

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang menyangkut barang mentah
melaui suatu tahapan proses material. Produk-produk manufaktur akan terus
berubah sifatnya seiring dengan perkembangan pemakaian dan kebutuhannya.
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdiri dari
berbagai sub sektor sehingga dapat mencerminkan pasar modal seluruhnya.
Obyek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang berkaitan
dengan makanan dan minuman yang go public pada Bursa Efek Indonesia tahun
2009-2013.

Dari penguraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “ANALISIS PENGARUH ECONOMIC VALUE
ADDED (EVA) DAN RASIO PROFITABILITAS TERHADAP HARGA
SAHAM PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR (Studi Kasus Perusahaan
Food and Beverages yang Go Public di BEI 2009-2013)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah Economic Value Added (EVA), Return on Assets (ROA), Return on
Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga



saham di perusahaan manufaktur yang go public di BEI tahun 2009-2013
secara parsial ?

Apakah Economic Value Added (EVA), Return on Assets (ROA), Return on
Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS) berpengaruh terhadap harga
saham di perusahaan manufaktur yang go public di BEI tahun 2009-2013

secara simultan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh Apakah Economic Value Added (EVA), Return
on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS)
berpengaruh terhadap harga saham di perusahaan manufaktur yang go public
di BEI tahun 2009-2013 secara parsial.

Untuk mengetahui tingkat pengaruh Apakah Economic Value Added (EVA),
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning per Share
(EPS) berpengaruh terhadap harga saham di perusahaan manufaktur yang go
public di BEI tahun 2009-2013 secara simultan.

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh

dari pihak lain atau tidak langsung yang berupa laporan keuangan, literatur dan

referensi buku sesuai dengan judul yang akan diteliti. Data laporan keuangan
diperoleh dari Indonesian Capital Market Dictionary (ICMD) tahun 2009-2013

serta laporan keuangan tahunan (Annual Report) yang diterbitkan oleh

perusahaan, jurnal-jurnal dan literatur-literatur lainnya yang berhubungan dengan

obyek penelitian

E. Populasi dan Sampel



1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2000:55).

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan
manufaktur yang go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2009-2013 khusunya pada perusahaan food and beverages dengan melihat
laporan di ICMD.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2000:56) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu
dengan cara memilih perusahaan dengan cara dan criteria tertentu dengan
tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif dengan kriteria yang
telah ditetapkan. Kriteria sampel tersebut adalah sebagai berikut :

a. Perusahaan manufaktur yang go public dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2013.

b. Perusahaan yang menyediakan laporan keuangan selama lima tahun
berturut-turut periode 2009-2013.

c. Kelengkapan data yang tersedia dengan lengkap dari tahun 2009-2013.

F. Metode Aalisis Data
1. Analisis Regresi Berganda
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi
linier berganda, yaitu suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh Economic Value Added (X1) dan rasio profitabilitas yang terdiri
dari Return On Assets (X2), Return On Equity (X3), dan Earning Per



Share (X4) terhadap harga saham (YY) pada perusahaan manufaktur.

Persamaan model regresi berganda tersebut adalah:

Y =14,007 + 1,524 X; + 1,417X, + 4765X3 + 0,017X4

Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan:

1) Konstanta sebesar14,007 dengan parameter positif menunjukkan
bahwa EVA, ROA, ROE dan EPS naik sebesar satu-satuan, maka
harga saham akan meningkat.

2) Koefisien regresi EVA (X1) menunjukkan koefisien yang positif
sebesar 1,524 dengan demikian dapat diketahui bahwa EVA naik
sebesar satu-satuan maka harga saham akan meningkat.

3) Koefisien regresi ROA (X2) menunjukkan koefisien yang positif
sebesar 1,417 dengan demikian dapat diketahui bahwa ROA naik
sebesar satu-satuan maka harga saham akan meningkat.

4) Koefisien regresi ROE (X3) menunjukkan koefisien yang positif
sebesar 1,765 dengan demikian dapat diketahui bahwa ROE naik
sebesar satu-satuan maka harga saham akan meningkat.

5) Koefisien regresi EPS (X4) menunjukkan koefisien yang positif
sebesar 0,017 dengan demikian dapat diketahui bahwa EVA naik
sebesar satu-satuan maka harga saham akan meningkat.

2. Uji Hipotesis

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

EVA, ROA, ROE, dan EPS sedangkan sisanya yaitu 37,4%
dijelaskan Hasil perhitungan untuk nilai R? diperoleh dalam analisis
regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan
adjusted-R? sebesar 0,211. Hal ini berarti bahwa 21,1% variasi
variabel kinerja auditor dapat dijelaskan oleh variabel oleh faktor-

faktor lain diluar model yang diteliti.

b. Uji Koefisien Regresi Parsial (uji t)



C.

Uji t digunakan untuk mengetahui bahwa variabel independen

yaitu EVA, ROA, ROE, dan EPS berpengaruh secara parsial terhadap

variabel dependen yaitu harga saham. Dengan cara menentukan

formulasi hipotesis sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Uji pengaruh variabel EVA terhadap harga saham adalah sebagai
berikut : Variabel EVA diketahui nilai tpiwung (0,841) lebih kecil
daripada tupe (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi
0,405>a. = 0,05. Oleh karena itu, HO diterima, artinya EVA tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.

Uji pengaruh variabel ROA terhadap harga saham adalah sebagai
berikut : Variabel ROA diketahui nilai thiung (0,841) lebih kecil
daripada tupe (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi
0,737>a = 0,05. Oleh karena itu, HO diterima, artinya ROA tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.

Uji pengaruh variabel ROE terhadap harga saham adalah sebagai
berikut : Variabel ROE diketahui nilai thiung (2,038) lebih besar
daripada tupe (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi
0,048<a = 0,05. Oleh karena itu, HO ditolak, artinya ROE
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.

Uji pengaruh variabel EPS terhadap harga saham adalah sebagai
berikut : Variabel EPS diketahui nilai thiwng (2,171) lebih besar
daripada tupe (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi
0,036<a = 0,05. Oleh karena itu, HO ditolak, artinya EPS

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.

Uji Koefisien Regresi Simultan (uji F)



Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun
perhitungannya adalah sebgai berikut: Karena Fhitung™> Fraber (4,005>
2,84), maka Ho ditolak, Berarti variabel EVA, ROA, ROE dan EPS
secara bersama-sama terhadap Harga Saham. Sehingga model yang
digunakan adalah fit.

G. Pembahasan

Economic Value Added (EVA) merupakan suatu konsep pengukuran
Kinerja keungan perusahaan yang mulai dikembangkan oleh Stern & Co, suatu
perusahaan konsultan manajemen keuangan. Sejak itu banyak perusahaan
besar menerapkan EVA sebagai alat ukur keberhasilan manajemen dan
penciptaan nilai perusahaan. Brigham dan Houston (2001:52) memandang
EVA sebagai pengukuran nilai manajemen perusahaan yang paling tepat
karena dalam penghitungan EVA memperhitungkan biaya modal baik biaya
modal dari ekuitas saham maupun dari biaya hutang, konsep perhitungan laba
akuntansi pada umumnya, dimana akuntansi tidak memperhitungkan biaya
modal. EVA memiliki kaitan dengan penciptaan nilai perusahaan, dan nilai
perusahaan sekarang mencerminkan total penciptaan nilai selama umur
perusahaan tersebut.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel EVA
diketahui nilai thiwng (0,841) lebih kecil daripada tiner (2,021) atau dapat dilihat
dari nilai signifikansi 0,405>a. = 0,05. Oleh karena itu, HO diterima, artinya
EVA tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap harga
saham sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Civi Erikawati (2013:59).

Return On Assets (ROA) merupakan pengukuran kemampuan

perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan



jumlah keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah
keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan. Semakin tinggi ROA
maka semakin baik keadaan suatu perusahaan. Menurut Mardiyanto
(2009:196) ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas investasi.
Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai
oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut
dari segi penggunanaan asset.

Dalam perhitungannya pada uji t secara parsial variabel ROA diketahui
nilai thiung (0,338) lebih kecil daripada twne (2,021) atau dapat dilihat dari nilai
signifikansi 0,737>a = 0,05. Oleh karena itu, HO diterima, artinya ROA tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini
diperkuat dengan penelitian sebelumnya oleh Nur Sasongko dan Nila
Wulandari (2006:42) dan Civi Erikawati (2013:59).

Return On Equity (ROE) merupakan kemampuan perusahaan dengan
modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba
yang diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan
pajak (earning after tax income). Sedangkan modal kerja yang diperhitungkan
hanyalah modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. Menurut
Harahap (2004:105), Return On Equity (ROE) adalah rasio yang
menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal
pemeilik.

Hasil analisis dalam penelitiam ini menunjukkan bahwa variabel ROE
diketahui nilai thiung (2,038) lebih besar daripada tuwpe (2,021) atau dapat
dilihat dari nilai signifikansi 0,048<a. = 0,05. Oleh karena itu, HO ditolak,
artinya ROE mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.

Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya oleh Nurmalasari (2010:68).



Earning Per Share (EPS) menggambarkan laba bersih perusahaan yang
diterima oleh setiap saham. Menurut Nachrowi (2006:71) dalam berinvestasi,
investor akan memperlihatkan berbagai aspek., salah satunya adalah
penghasilan per lembar saham (earning per share). Informasi EPS dapat
diketahui melalui laporan keuangan perusahaan, rasio pasar yang
menunjukkan bagian laba untuk setiap saham. Semakin tinggi nilai EPS,
investor semakin tinggi pula minat investor dan menyebabkan harga saham
meningkat. Perusahaan yang memiliki nilai EPS yang tinggi menunjukkan
bahwa perusahaan tersebut mampu memberikan tingkat kesejahteraan yang
lebih baik kepada pemegang saham.

EPS dapat dilihat dari perhitungan uji t menunjukkan nilai thiwung (2,171)
lebih besar daripada twper (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi
0,036<ac = 0,05. Oleh karena itu, HO ditolak, artinya EPS mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Hal ini diperkuat dengan
penelitian sebelumnya oleh Nurmalasari (2010:68) dan Ana Rosdiana
(2012:53).

Semua variabel independen EVA, ROA, ROE, EPS berpengaruh secara
signifikan terhadap harga saham. Karena Fhiwung> Fravel (4,005> 2,84), maka Ho
ditolak, maka variabel EVA dan rasio profitabilitas secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham seperti
yang telah dijelaskan pada penelitian sebelumnya oleh Sasongko dan
Wulandari (2006:67) dan Civi Erikawati (2013:59).

. Kesimpulan
Berdasarkan analisis tersebut diatas penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Dari hasil analisis uji t Variabel EVA diketahui nilai thiwng (0,841) lebih
kecil daripada twape (2,021) artinya EVA tidak mempunyai pengaruh yang



signifikan terhadap Harga Saham. Variabel ROA diketahui nilai thiwung
(0,841) lebih kecil daripada twape (2,021), artinya ROA tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Variabel ROE diketahui
nilai thiwng (2,038) lebih besar daripada twne (2,021), artinya ROE
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham. Variabel
EPS diketahui nilai thiwng (2,171) lebih besar daripada tine (2,021), artinya
EPS mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Harga Saham.

2. Hasil analisis uji F diperoleh hasil Fhitung> Fraper (4,005 > 2,84), maka Ho
ditolak, Berarti variabel EVA, ROA, ROE dan EPS secara bersama-sama
terhadap Harga Saham. Sehingga model yang digunakan adalah fit

3. Hasil perhitungan untuk nilai R? diperoleh dalam analisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R? sebesar 0,211.
Hal ini berarti bahwa 21,1% variasi variabel Kinerja auditor dapat
dijelaskan oleh variabel EVA, ROA, ROE, dan EPS sedangkan sisanya
yaitu 37,4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.

I. Keterbatasan penelitian
1. Penelitian ini terbatas pada sampel yang diteliti hanya perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI yaitu Food and Beverages saja.
2. Penelitian ini terbatas pada tahun pengamatan yaitu tahun 2009 — 2013.
3. Keterbatasan penelitian ini sampel yang digunakan hanya 15 perusahaan dan
analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, akan lebih baik lagi

jika penelitian ini menggunakan analisis non parametrik.

J. Saran
1. Bagi para investor investor dapat melakukan investasi di beberapa perusahaan
melalui pembelian surat-surat berharga yang ditawarkan atau diperdagangkan
di pasar modal dan juga harus memperhatikan perusahaan yang sehat dan

memiliki prospek baik.



2. Bagi perusahaan dalam menciptakan kebijakan di bidang keuangan secara
tepat dalam mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapali
oleh perusahaan.

3. Bagi peneliti yang selanjutnya dengan tema yang sama agar menambah
perusahaan yang diteliti yaitu tidak hanya perusahaan manufaktur food and
beverages saja melainkan semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BELI.
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